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1.1      Latar Belakang 
 
Pendidikan Jasmani dapat diartikan sebagai bagian integral dari pendidikan 
secara keseluruhan, suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
dan perkembangan siswa melalui aktivitas fisik yang dipilih dan direncanakan 
dengan saksama. Menurut Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 dalam (Ristanto, 
2020) , Salah satu tujuan Pendidikan Jasmani,  adalah meletakkan landasan karakter 
moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan serta mengembangkan sikap sportif, 
jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis.   
(Id, 2017) Dalam salah satu aktivitas pembelajaran Pendidikan jasmani di 
Sekolah sering dijumpai di lingkungan masyarakat tercantum dalam kurikulum 
yaitu aktivitas aquatik. Aktivitas Aquatik yaitu sebuah aktivitas dengan 
menggunakan media air. Secara umum media tersebut dapat berupa kolam renang, 
ataupun tempat sejenis yang mempunyai karakteristik sama. Bentuk kegiatan dalam 
aktivitas air dapat berupa renang, polo air, selancar, menyelam, dayung, kano, dan 
beragam bentuk lainnya. Aktivitas yang lazim sering dilakukan adalah renang. 
 Mengenai olahraga renang, Nabi Muhammad Saw, menurut hadis Imam 
Bukhari, menganjurkan kepada para sahabatnya (termasuk seluruh umat islam 
harus mengikuti sunnahnya) agar mampu menguasai bidang-bidang olahraga. 
Terutama pada cabang olahraga Berenang. Karena olahraga berenang memiliki arti 
sportifitas, keterampilan, kesehatan dan kompetisi. Renang dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani itu sendiri bertujuan agar siswa dapat memiliki tingkat 
kebugaran jasmani yang baik serta pemahaman tentang gerakan renang. Dengan 
adanya pemahaman renang yang dimiliki, setiap siswa akan dikembangkannya 
sesuai minat dan bakat siswa itu sendiri (Id, 2017).  
Renang termasuk salah satu jenis olahraga yang banyak digemari oleh 
semua kalangan karena olahraga renang dapat dilakukan oleh anak-anak maupun 
orang dewasa. Olahraga renang mencakup 4 gaya, yaitu gaya kupu-kupu, gaya 
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punggung, gaya dada, dan gaya bebas. Proses pembelajaran renang lebih banyak 
menekankan pada keterampilan dasar berenang, sehingga siswa menjadi lebih 
terampil dalam berenang. Tetapi juga, banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran renang, terutama siswa yang takut dengan air 
dan takut tenggelam, serta yang sama sekali tidak memiliki dasar keterampilan 
renang.  
 Permainan aktivitas akuatik (Permainan dalam Air) merupakan salah satu 
cara untuk membuat siswa merasa tenang dan senang dalam beraktivitas di air, guna 
melakukan pembelajaran Pendidikan Jasmani melalui aktivitas di air sebagaimana 
kurikulum Pendidikan jasmani. Permainan air merupakan pengenalan siswa 
terhadap air karena dengan tanpa disadari, dimana siswa saat melakukan permainan 
tersebut telah mengenal sifat air, diantaranya: dingin, benda air, memberikan 
hambatan ke atas atau kedepan yang cukup besar, sehingga melalui permainan air 
membuat siswa menjadi senang dan tenang juga nyaman dalam pembelajaran serta 
membangun kepercayaan diri, dan tidak membuat siswa takut dengan air ataupun 
takut tenggelam (E. Susanto, 2016). Sehingga saat pembelajaran berlangsung 
materi yang disampaikan akan terserap lebih mudah oleh siswa, yang dimana 
membuat siswa menjadi lebih terampil dalam melakukan akitivitas renang. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Abdul Harry et al., 2019) yang 
berjudul Pengembangan Model Pembelajaran Pengenalan Air Berbasis Permainan 
Untuk Siswa Kelas IV SDN Cipinang Cimpedak 05 Jakarta Timur. Menurut hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran 
pengenalan air berbasis permainan untuk siswa adalah efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berenang siswa.  
Berdasarkan penjelasan diatas Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul Studi Literatur Tentang Penerapan Permainan dalam Air  Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Aktivitas Berenang. Dimana penulis mengambil 
beberapa literatur terkait permainan dalam air, untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran permainan dalam air dapat meningkatkan keterampilan aktivitas 
berenang, serta permainan dalam air seperti apa yang dapat meningkatkan 
keterampilan aktivitas berenang. 
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Apakah Penerapan Permainan dalam Air dapat Meningkatkan 
Keterampilan Aktivitas Berenang ? 
2. Apa Saja Permainan dalam Air yang dapat digunakan untuk 
Meningkatkan Keterampilan Aktivitas Berenang ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan : 
1. Untuk mengetahui Apakah Penerapan Permainan dalam Air dapat 
Meningkatkan Keterampilan Aktivitas Berenang  
2.  Permainan dalam Air apa saja yang bisa digunakan untuk Meningkatkan 
Keterampilan Aktivitas Berenang 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait 
baik secara teoritis maupun secara praktis.  
1.4.1. Manfaat Secara teoritis  
a)  Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai informasi serta sumbangan 
keilmuan yang berarti dalam bidang pendidikan jasmani kesehatan dan 
rekreasi. khususnya teori pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga pada 
bidang aquatik.  
b) Serta dapat memperkaya khasanah ilmu pendidikan jasmani kesehatan dan 
olahraga.  
1.4.2. Manfaat Secara praktis 
a) Hasil penelitian ini bermanfaat bagi para Guru PJOK dan ataupun pelatih renang, 
b) Sebagai acuan untuk menggunakan permainan dalam air saat proses 
pembelajaran aktivitas berenang . 
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1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi Skripsi ini menjelaskan urutan bab serta uraian bab 
dalam penyusunan Skripsi yang terdiri dari lima bab. Adapun uraian dari masing-
masing bab adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam BAB I ini penulis memaparkan mengenai pendahuluan dalam 
penyusunan skripsi , seperti : latar belakang masalah, rumusan masalah , tujuan 
penelitian, manfaat / signifikansi penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
Dalam BAB ini juga dijelaskan mengenai latar belakang penelitian Studi 
Literatur tentang penerapan air untuk meningkatkan keterampilan aktivitas 
Berenang.  
BAB II KAJIAN PUSTAKA/LANDASAN TEORITIS 
Pada bab ini penulis memaparkan mengenai kajian pustaka yaitu: 
membahas mengenai Pendidikan jasmani, aktivitas akuatik (Berenang) 
,permainan air. Teori dipaparkan berdasarkan dengan penelitian yang akan 
dilakukan.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini penulis memaparkan mengenai metodologi penelitian tentang 
komponen yang terdapat dalam metode penelitian yaitu: jenis penelitian, 
sumber data, teknkik pengumpulan data, analisis data. 
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab ini peneliti memaparkan mengenai hasil analisis dari hasil 
penelitian serta pembahasannya, yang bertujuan menjawab dari hasil 
perumusan masalah yang telah dibuat.  
BAB V , SIMPULAN, SARAN, dan REKOMENDASI 
Pada bab terakhir ini peneliti memaparkan mengenai simpulan dan jawaban  
dari rumusan masalah yang telah dibahas pada BAB I, sekaligus peneliti 
mengajukan saran dan rekomendasi kepada pihak-pihak terkait. 
